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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan disengaja dengan penuh rasa 

tanggung jawab yang diberikan oleh orang dewasa terhadap anak, sehingga 

menimbulkan interaksi dari keduanya supaya anak dapat mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan (Ahmadi dan Uhbiyati, 2003:70).  

Pendidikaan telah menjadi sebuah tahapan yang terukur dalam mencapai level 

kehidupan sosial yang lebih baik. Tanpa melalui pendidikan akan sulit bagi seseorang 

untuk dapat memperbaiki level kehidupan yang mereka tempati, karena minimnya 

bekal atau landasan akademis yang menjadi kebutuhan bagi manusia dalam proses 

menuju tahapan keberhasilan yang diimpikan. Melalui pendidikan seseorang dapat 

terhindar dari kebodohan dan kemiskinan, serta semakin tinggi pendidikan yang telah 

ditempuh oleh seseorang, semakin tinggi juga kesempatan untuk mencapai 

keberhasilan yang diperoleh oleh orang tersebut. Sehingga, bagi seseorang melalui 

pendidikan mereka dapat menjanjikan masa depan yang lebih terampil, mampu dan 

lebih baik. Serta dalam  prosesnya pendidikan itu sendiri merupakan proses 

pertumbuhan yang mengaitkan antara cita-cita dimasa depan dengan pengalaman yang 

dipelajari pada saat ini (Sandford, dkk., 2013). 

Pendidikan juga merupakan usaha yang terencana, untuk itu proses pendidikan 

yang berlangsung di sekolah bukan hanya proses yang dilakukan secara sembarangan, 

proses pendidikan yang berlangsung di sekolah harus memiliki tujuan sehingga semua 

hal yang dikerjakan oleh peserta didik dan guru diarahkan untuk pencapaian tujuan 

(Sanjaya, 2016:2). 

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional RI No. 20 Tahun 2003 pada BAB II Pasal 3 Menyatakan bahwa “Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

penyelenggaraannya diharapkan dapat mencapai tujuan tersebut. Sekolah 

berkewajiban mengatur pengalaman-pengalaman belajar dan menunjang 

perkembangan anak dengan serangkaian kegiatan sistematis dalam proses belajar 

mengajar. Begitu pentingnya pendidikan serta cakupan tujuan yang cukup kompleks 

yang ingin dicapai dalam pendidikan, karena itu perlunya sosok pendidik atau guru 

yang berkompeten di sekolah.  

Guru telah menempati peran utama dalam berlangsungnya proses pembelajaran 

di sekolah, guru juga merupakan seseorang yang berpotensi untuk mengajarkan 

pendidikan serta berpotensi dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru 

dikatakan sebagai ujung tombak yang berkaitan langsung dengan peserta didik baik 

sebagai objek maupun subjek belajar. Tanpa adanya kemampuan atau keterampilan 

seorang guru dalam menerapkan dan menyampaikan  pengetahuannya, maka semuanya 

akan tampak kurang bermakna meskipun baik dan idealnya suatu kurikulum, sarana 

dan prasarana yang tersedia di sekolah. 

Guru juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan mutu belajar peserta 

didik. Upaya untuk mencapainya guru dapat melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model atau metode pembelajaran yang telah disesuaikan 

terlebih dahulu dengan karakteristik peserta didik, bahan belajar, dan karakteristik 

kondisi serta lingkungan sekolah setempat ( Dimyati dan Mudjiono, 2009: 37). 

Keberhasilan mengajar seorang guru yang paling utama dapat diukur dari ada 

tidaknya peningkatan yang terjadi terhadap hasil belajar peserta didik, karena itu, 

dibutuhkan pemantapan model pembelajaran yang tepat dalam menentukan serta 

menyesuaikan jenis metode dan pendekatan pembelajaran dengan kesesuaian materi 

yang disampaikan (Aunurrahman, 2012: 143).  

Berlangsungnya penyampaian materi saat pembelajaran, peserta didik biasanya 

ada yang mengalami kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru, 

bukan karena guru tersebut dikatakan kurang memahami materi, akan tetapi dalam 
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penyampaian materi yang diterapkan oleh guru dapat dikatakan belum sepenuhnya 

memilih cara yang tepat dan sesuai untuk menumbuhkan motivasi belajar  dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan dengan bervariasi dalam penyampaian 

materi pelajaran.  Serta kurangnya interaksi peserta didik dengan teman sekelasnya 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran dikarenakan kurangnya akses atau 

kesempatan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut (Adel, 

2011). Sehingga, dalam proses pembelajaran sangat membutuhkan suatu perencanaan 

yang sangat matang, artinya dalam proses tersebut harus memiliki konsep dan 

persiapan tujuan yang jelas. Semua hal yang ingin diberikan dan dilakukan oleh guru 

pada dasarnya harus dapat merangsang serta meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik (Sanjaya, 2016:134). Karena itu diperlukannya inisiatif dalam 

pendidikan, yang mendorong guru untuk menggunakan berbagai strategi dan metode 

yang beragam dalam pembelajaran agar lebih interaktif dan meningkatnya kemandirian 

diantara peserta didik (Fung, 2014). 

Pembelajaran lebih menekankan kearah bagaimana cara agar tercapainya 

tujuan. Hal-hal yang tidak boleh dianggap mudah dalam pencapaian tujuan tersebut 

ialah bagaimana cara mengelolah pembelajaran, cara melakukan penyampaian isi   

pembelajaran, serta cara untuk mengoptimalisasikan seluruh sumber belajar yang ada 

agar tercapainya tujuan dan proses pembelajaran yang diinginkan (Uno, 2010:3). 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh pemilihan metode 

pembelajaran (Zendler dan Hanna, 2009). Maka dari itu proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik dan penyampaian materi bisa lebih mudah diterima oleh peserta 

didik. Salah satu cara yang bisa dilakukan atau diterapkan oleh seorang guru ialah 

dengan menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian peserta didik ketika berlangsungnya pembelajaran. Sehingga, nantinya dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam menerima materi dan meningkatkan 

ingatan pengetahuan  peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampaikan serta 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung. 
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Adapun maksud dari pembelajaran aktif adalah proses pembelajaran  yang 

melibatkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan peserta didik mendominasi 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung (Zaini, 2008: 14). Peserta didik bergerak 

secara aktif dalam menggunakan kemampuannya baik dalam hal menemukan ide 

pokok materi, memecahkan permasalahan serta mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata. Peserta didik dituntut untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran, 

Sehingga, akan membuat peserta didik merasakan suasana yang menyenangkan dan 

pada akhirnya nanti akan meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih 

maksimal.  

Dunia pendidikan telah banyak menciptakan berbagai macam strategi dan 

metode-metode pembelajaran aktif  yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Adapun metode pembelajaran yang dimaksud salah satunya ialah 

penerapan metode diskusi, pembelajaran melalui diskusi      merupakan pembelajaran 

aktif yang melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung dalam mengelolah 

pengetahuannya (Nadiyah dan Faaizah, 2015). Metode diskusi adalah suatu cara yang 

digunakan oleh guru dalam rangka memancing peserta didik atau kelompok-kelompok 

peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya dari suatu materi atau pembahasan 

pokok yang telah disajikan, kemudian dari pembahasan tersebut ditarik kesimpulan 

atau penyusunan berbagai alternatif untuk memecahkan suatu permasalahan 

(Suryosubroto, 2002: 179). Penggunaan pembelajaran diskusi kelompok dapat 

meningkatkan interaksi antara teman sebaya, interaksi dengan guru, dan rasa memiliki 

terkait dengan pencapaian akademik bersama baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Brouwer, dkk., 2019). 

Metode pembelajaran Buzz group merupakan  salah satu jenis dari metode 

diskusi   yang sangat baik digunakan untuk menghadirkan partisipasi peserta didik 

dalam sebuah kelompok (Zaini, dkk, 2008:120). Buzz group adalah metode diskusi 

yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggotanya berkisaran antara 3-5 orang (Sanjaya, 2016: 157). 
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    Melalui penerapan metode Buzz group guru hanya berperan sebagai fasilitator 

dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari pengetahuan, 

keterampilan dan sikap secara kreatif, mandiri dengan berkelompok melalui 

perbincangan ilmiah. Hal ini juga sesuai dengan adanya perubahan pergeseran peran 

guru yaitu untuk mengubah proses pembelajaran dari yang semula bepusat pada guru 

menjadi berpusat pada peserta didik (Leow, 2014). Hal itu membuat peserta didik 

dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan penerapan metode buzz 

group yang jumlah peserta didik dalam kelompoknya terhitung sedikit yaitu berjumlah 

3-5 orang peserta didik, Sehingga, mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

mendominasi proses pembelajaran, serta bisa memberikan hasil yang lebih baik. 

Peserta didik juga dapat lebih leluasa dalam mengungkapkan ide-ide mereka kepada 

teman sekelasnya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dalam berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya (Prasasti, dkk., 2016). 

Mengingat akan pentingnya pemilihan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta meningkatkan pemahaman peserta didik 

dalam pembelajaran sejarah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menerapkan metode 

pembelajaran buzz group pada pembelajaran sejarah. Selain itu, metode buzz group ini 

belum pernah dilaksanakan atau diteliti di SMA Negeri 1 Tanjung Raja yang 

merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Ogan Ilir dengan akreditasi sekolahnya A 

yang telah menerapkan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang mengiginkan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, serta guru harus bisa 

berperan sebagai fasilitator yang dapat membuat proses pembelajaran berlangsung 

efektif dan menyenangkan, adapun untuk persentase lulusan dari sekolah ini yang 

melanjutkan studi keperguruan tinggi maupun kedinasan mencapai persentase sebesar 

90% dari jumlah alumni yang telah lulus ditiap tahunya. Selain itu, peneliti juga 

melaksanakan mata kuliah Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran atau 

yang disingkat P4 di SMA Negeri 1 Tanjung Raja.  

Peneliti memilih metode buzz group dalam penelitian ini alasannya ialah dari 

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa peserta didik di  kelas XI SMA 
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Negeri 1 Tanjung Raja yang menjadi target yang akan diteliti, mengenai proses 

pembelajaran apa saja yang sering diterapkan oleh guru mata pelajaran sejarah dikelas 

dan proses pembelajaran yang diinginkan peserta didik. Setelah melakukan wawancara 

tersebut, peneliti dapat mengatakan bahwa telah banyak metode ataupun model yang 

telah diterapkan oleh guru mata pelajaran sejarah dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Namun, untuk penggunaan metode buzz group itu sendiri belum pernah 

diterapkan dalam pembelajaran sejarah, dan diketahui juga bahwa peserta didik 

menginginkan suatu proses pembelajaran dimana peserta didik memiliki suatu 

kebebasan atau kesempatan yang luas untuk menggali dan mengembangkan 

pengetahuan yang telah dimiliki kedalam proses pembelajaran dengan diberikan 

kebebasan untuk menemukan, menyusun dan mengungkapkan pemahamannya dengan 

bahasa sendiri dan berbagi kepada teman sekelas serta guru mata pelajaran. Hal inilah 

yang membuat peneliti berpikiran untuk menerapkan metode pembelajaran Buzz Group 

dalam proses pembelajaran. Melalui metode ini guru dapat melihat bagaimana peserta 

didik dapat bekerja sama secara bersama-sama dengan peserta didik lainnya (Edmunds, 

dkk., 2008). Memberikan kesempatan yang dapat membuat peserta didik 

mengembangkan potensinya dengan berperan aktif dalam menghimpun informasi, 

memperdalam materi, membandingkan, serta membuat kesimpulan-kesimpulan 

dengan bekerjasama ataupun sharing antarteman kelompoknya yang akan membuat 

peserta didik menguasai materi serta akan menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Melalui penerapan metode pembelajaran buzz group dalam 

pembelajaran sejarah, diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran menggunakan metode buzz group sebelumnya telah dibahas 

dalam penelitian saudari Anis Sulistyani, jurusan Fisika FMIPA, Universitas Negeri 

Semarang 2016 dengan judul “Metode diskusi Buzz Group dengan analisis gambar 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa” dari penelitian ini minat belajar 

siswa pada kelas eksperimen meningkat 0,35 kategori sedang dan pada kelas kontrol 

meningkat sebesar 0,39. Sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 
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meningkat sebesar 0,41 kategori sedang dan pada kelas kontrol meningkat sebesar 0,39 

kategori sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan minat dan 

hasil belajar siswa yang diajar dengan metode diskusi buzz group. 

  Hasil yang sama diperoleh dari penelitian saudari Fitria Maryanah, Jurusan 

Pendidikan Ilmu Sosial, UNY 2014 dengan judul “Penerapan Metode Buzz Group 

Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas 

VII C SMP Negeri 1 Manisrenggo Kabupaten Klaten ”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode buzz group  dapat meningkatkan kerjasama 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi kerjasama peserta didik mengalami 

peningkatan pada siklus I sebesar 66,25%, sedangkan pada siklus II sebesar 84,06% 

dan sudah mencapai kriteria keberhasilan. Selanjutnya, penerapan metode buzz group  

juga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 

keaktifan peserta didik mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 51,56%, 

sedangkan pada siklus II sebesar 75,63%. Berdasarkan hasil perhitungan angket juga 

menunjukkan peningkatan keaktifan peserta didik pada siklus I sebesar 71% meningkat 

menjadi 78% pada siklus II dan sudah mencapai kriteria keberhasilan. 

 Adapun penelitian relevan selanjutnya yaitu dari saudari Yulita Sari, Program 

Studi Pendidikan Kimia FKIP, Universitas Riau 2013 dengan judul “Penerapan 

Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 

Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Di Kelas XI IPA SMA N 1 Rengat”. Hasil 

penelitian menunjukkan dari analisis data 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,34 > 1,67 yang 

artinya dengan penerapan metode buzz group  dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Besar peningkatan penerapan metode buzz group di kelas eksperimen 

adalah 8,13%. 

Berdasarkan  uraian dari ketiga penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk 

menggunakan metode pembelajaran buzz group. Adapun letak perbedaan dari 

penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu peneliti 

sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan minat belajar peserta didik, keaktifan 
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peserta didik, dan peningkatan prestasi peserta didik, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ini lebih menekankan kepada bagaimana pengaruh penerapan metode buzz 

group terhadap hasil belajar peserta didik. Peneliti akan menerapkan metode tersebut 

pada pembelajaran materi sejarah, peserta didik akan diarahkan pada pengembangan 

kemampuan mengemukakan pendapat dengan berpikir  berdasarkan kemampuan dari 

peserta didik dalam menganalisis permasalahan baru dan memperdalam materi pada 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Buzz Group Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didk Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas XI SMA Negeri 1 

Tanjung Raja”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus penelitian ini dirumuskan 

menjadi dua rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh penerapan metode pembelajaran buzz group terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 

1 Tanjung Raja? 

2. Apakah tidak ada pengaruh penerapan metode pembelajaran buzz group 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas XI 

SMA Negeri 1 Tanjung Raja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan metode pembelajaran buzz 

group terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas 

XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja. 

2. Untuk mengetahui tidak adanya pengaruh penerapan metode pembelajaran buzz 

group terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas 

XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini maka manfaat yang bisa didapat ialah: 

1. Bagi peserta didk, dengan adanya metode buzz group yang di berikan oleh guru 

dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik  sehingga hasil belajar peserta 

didik  dapat meningkat.   

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk dapat menjadikan metode buzz group 

sebagai alternatif dalam memilih metode guna memperbaiki proses 

pembelajaran dan membantu guru supaya dalam proses belajar peserta didik  

lebih efektif dan efisien. 

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan kebijakan bagi sekolah yang bersangkutan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan 

yang terbaik dan berkualitas. 

4. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam melaksanakan tugas sebagai guru nantinya 

sehingga mampu mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang profesional. 
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